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Lampiran 1
Perhitungan Analisa Ekonvommi Kegigtan Pepambaqgan BI‘ok Marmer dan Pengglahan Tepung Batu
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Lampiran 2
Foto Dokumentasi

Foto-foto penelitian Valuasi Ekonomi Peningkatan Nilai Tambah Batu
Kapur di Desa Bulu Tellue Kecamatan Tondong Tallasa Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan.

Foto  Morfologi Pedataran/persawahan di Desa Bulu Tellue dengan latar
belakang morfologi “Bukit karst “
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Foto  Morfologi karst dengan Relief Bukit Tersayat Tajam (garis merah)
dan Morfologi dengan Relief Bukit Berlereng Terjal (garis biru).

Foto  Morfologi karst dengan relief “Bukit Berlereng Terjal” di Desa Bulu
Tellue.

Foto kegiatan penambangan blok marmer di lokasi penelitian
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Pengergajian dengan elektrikal diamond wire sling (edws) arah vertikal.

Hasil perobohan blok marmer dari batuan induk.

Penumpukan blok marmer di stokpile tambang.
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Lokasi kuari 1 pada level 1 hingga level 3.
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